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ABSTRAK

Tumbuhan Asing Invasif (Invasive Species) memiliki kemampuan untuk tumbuh
dan berkembang dengan sangat cepat di suatu ekosistem sehingga dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan. Tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengetahui struktur dan komposisi tumbuhan invasif yang berada pada Kawasan
Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera
Utara dengan menggunakan metode garis berpetak dengan ukuran plot 10 x 10m
yang diletakkan secara purposive sampling. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh 20 famili dari 34 spesies dengan 452 individu yang terbagi
dalam dari tiga tingkatan vegetasi yaitu pohon, sapling dan vegetasi dasar. Family
dominan yang ditemukan terdiri dari family Asterceae dan Euphorbiaceae dengan
persentase 64.12% dan 76,43%, family co-dominan yaitu family Poaceae dan
Rosaceae dengan persentase 17.06 dan 16,20%. Indeks Nilai Penting (INP)
teringgi jatuh pada spesies Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M.King &
H.Rob dengan nilai 92.37 %. Indeks Keanekaragaman tumbuhan invasif memiliki
keanekaragaman tumbuhan melimpah sedang karena masuk kedalam kategori jika
H 1 < 3 menunjukkan keanekaragaman spesies pada suatu transek melimpah
sedang. Pola penyebaran tumbuhan invasif termasuk dalam kategori kelompok
karena hasil Im > 0 yang diperoleh menunjukkan penyebaran secara berkelompok.

Kata kunci : Tumbuhan Asing Invasif, Struktur Dan Komposisi, Kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera.



ABSTRACT

Foreign Plants Invasive (Invasive Species) have the ability to grow and develop
very quickly in an ecosystem so that they can cause environmental damage. The
purpose of this research is to find out the structure and composition of weed plants
in the area of Mount Sibuatan, Nagalingga Village, Brand District, Karo Regency,
North Sumatra, using the checkered line method with 10 x 10 m in size plot which
is placed by purposive sampling. Based on the research that has been carried out,
it was obtained 20 families of 34 species with 452 individuals that divided into
three levels of vegetation, namely trees, sapling and basic vegetation. The
dominant families found consisted of the Asterceae and Euphorbiaceae families
with 64.12% and 76.43% of percentage, the co-dominant families were the
Poaceae and Rosaceae families with 17.06 and 16.20% of percentage. The highest
Importance Value Index (INP) of the area is the species of Austroeupatorium
inulifolium (Kunth) R.M.King & H. Rob with a value of 92.37%. The invasive
plants diversity index has moderate abundance of plant diversity. The spread
patterns of invasive plants are include into the category of groups.

Keywords: Invasive Foreign Plants, Structure and Composition, Mount Sibuatan,
Nagalingga Village, Brand District, Karo Sumatra Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Hutan Indonesia merupakan suatu satu kesatuan ekosistem yang berisikan
hamparan lahan luas dengan sumberdaya alam hayati, didominasi oleh
pepohonan didalam komunitas alam dengan lingkungan yang tidak bisa
dipisahkan antara satu sama lain (UU RI Nomor 18 Tahun 2013). Hutan memiliki
fungsi sangat penting yaitu sebagai penyeimbang suatu ekosistem alam dan
penyimpan sumber plasma nutfah. Pamulardi (1999) mengatakan bahwa hutan
Indonesia sendiri mempunyai tiga tipe atau bentuk ekosistem alami, yaitu terdiri
dari hutan pegunungan, hutan monson dan hutan dataran rendah.

Hutan pegunungan merupakan hutan hujan tropis yang terbentuk dari
kawasan pegunungan. Hutan hujan tropis pegunungan merupakan habitat yang
tepat bagi sebagian besar spesies tumbuhan yang kemungkinan masih belum
cukup banyak yang diketahui dan dapat dikaji secara ilmiah (Ikhsan dan Suluh,
2015). Hutan pegunungan tropis Sumatera merupakan salah satu kawasan hutan
pegunungan yang masih memiliki jumlah kekayaan komunitas tumbuhan yang
kaya jika disandingkan dengan daerah lainnya yang berada di dunia (Whitten et
al. 1997). Gunung sibuatan menjadi salah satu daerah yang termasuk kedalam
hutan pegunungan tropis yang terdapat di wilayah Sumatera Utara.

Gunung sibuatan terletak di Desa Nagalingga Kecamatan Merek
Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara. Kawasan tersebut merupakan wilayah
konservasi yang memiliki sarana langsung menuju puncak gunung sibuatan,
dengan ketinggian 2457 meter diatas permukaan laut (mdpl) yang menjadikannya
gunung dengan puncak tertinggi di wilayah Sumatera Utara. Gunung sibuatan
saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana ekonomi
yang mendukung kegiatan alam dan pemanfaatan lahan menjadi lahan
perkebunan, sehingga terjadi degradasi fungsi lahan yang cukup luas.

Degradasi yang terjadi pada kawasan tersebut disebabkan oleh terjadinya
eksploitasi lahan, sehingga mengalami gangguan fungsi habitat. Akibatnya

terdapat beberapa area di sekitar hutan yang sudah terbuka dan gundul sehingga



menimbulkan penurunan populasi flora dan juga fauna. Vegetasi alami yang
terdegradasi pada akhirnya akan mengakibatkan hilangnya suatu habitat pada
suatu ekosistem sehingga berdampak pada fungsi ekosistem (Nursanti dan Ade.
2018). Hilangnya suatu habitat tersebut berdampak pada penurunan
keanekaragaman tumbuhan asli dan akan digantikan oleh tumbuhan asing atau
tumbuhan jenis baru (Invasive Alien Species).

Invasive Alien Spesies (IAS) merupakan spesies yang masuk pada suatu
habitat baik yang hadir secara sengaja maupun yang tidak disengaja berasal dari
daerah yang di luar habitat alaminya, umunya tumbuhan yang berasal pada
tingkat spesies, subspesies, varietas, yang meliputi organisme utuh, dengan
bagian-bagian tubuh seperti benih, gamet, biji ataupun propagul yang dapat
hidup, berkembang dan bereproduksi pada habitat baru yang ditempatinya,
kemudian menjadi suatu ancaman bagi biodiversitas aslinya (Soekisman dkk,
2016).

Tumbuhan asing invasif telah menjadi titik perhatian dunia pada masa
kini, hal tersebut diakibatkan oleh dampak yang merugikan atau negatif yang
ditimbulkan oleh pertumbuhan dan perkembangan IAS yang tidak dapat
terkendali di suatu lokasi tertentu sehingga akhirnya menimbulkan kerusakan
lingkungan dan mengakibatkan kerugian ekonomi (Soekisman dkk, 2016).
Pengaruh masuknya jenis asing invasif pada ekosistem memiliki pengaruh yang
cukup besar, umumnya dapat membahayakan dan dapat berjalan secara terus
menerus dalam jangka waktu yang panjang. Jenis tumbuhan asing invasif tersebut
bersifat menghancurkan jenis tumbuhan asli dan ekosistem dalam skala besar.

Keberhasilan yang dimiliki tumbuhan asing invasif dalam menginvasi
suatu vegetasi atau habitat sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
adalah tidak adanya gangguan dari aktivitas manusia ataupun hewan,
pertumbuhan dan perkembangan yang dipenuhi dengan adanya ketersediaan
sumber daya yang dibutuhkan tumbuhan tersebut untuk menunjang kemampuan
tumbuhan itu dalam bersaing dengan tumbuhan asli.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti berniat memperoleh
informasi lebih lanjut mengenai tumbuhan asing invasif di Gunung Sibuatan

dengan judul “Struktur Dan Komposisi Tumbuhan Asing Invasif (Invasive Alien



Species) Pada Kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek

Kabupaten Karo Sumatera Utara.

1.2 Rumusan Penelitian
1.2.1 Bagaimana struktur vegetasi tumbuhan asing invasif (invasive species)
pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek
Kabupaten Karo Sumatera Utara?
1.2.2 Bagaimana komposisi tumbuhan asing invasif (invasive species) pada
kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek
Kabupaten Karo Sumatera Utara?

1.3 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini yaitu tumbuhan asing invasif yang
ditemukan pada jalur pendakian, dimulai dari pintu rimba hingga pada
ketinggian 1.800 meter diatas permukaan laut (mdpl) pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera

Utara.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Untuk mengetahui struktur vegetasi tumbuhan asing invasif (invasive
species) pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan
Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara
1.4.2 Untuk mengetahui komposisi tumbuhan asing invasif (invasive
species) pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan

Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai
tumbuhan invasif kepada pemerintah atau lembaga terkait yang ingin
mengetahui tumbuhan invasif di kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga

Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tumbuhan Invasif

Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan yang masuk kedalam suatu
ekosistem dengan cara dibawa maupun terbawa dengan cara tidak langsung atau
tidak secara alami (Hidayat, A.Z. 2012). Tumbuhan invasif termasuk ke dalam
tumbuhan dengan spesies asli ataupun bukan, yang dalam arti secara luas dapat
memberikan pengaruh pada habitatnya, serta dapat menyebabkan dan
menimbulkan kerusakan lingkungan, dan kerugian dalam bidang ekonomi, atau
membahayakan manusia.

Menurut Sunaryo dkk (2012) spesies asing yang masuk ke dalam suatu
ekosistem yang baru kemudian tumbuh, beradaptasi dan bersaing dengan
tumbuhan atau spesies asli. Jenis spesies asing yang berbentuk varietas baru
ataupun galur memang secara langsung dapat memberikan keuntungan dalam
bidang ekonomi dan dapat berkontribusi positif bagi keberlangsungan
kesejahteraan masyarakat. Beberapa spesies asing memiliki kemampuan untuk
tumbuh kenudian menyebar dengan sangat cepat, hingga pada waktunya dapat
mengalahkan spesies asli yang kemudian spesies tersebut disebut sebagai spesies
asing invasif atau Invasive Alien Species (1AS).

Spesies Asing Invasif (IAS) merupakan jenis tumbuhan asing yang mampu
berkembang serta menyebar di luar habitatnya, diakibatkan penyebaran yang
cepat sehingga dapat mengancam suatu ekosistem, habitat, ataupun jenis yang
lain. Species Asing Invasif bisa berasal dari suatu habitat atau tempat yang berada
di luar pulau ataupun kepulauan, benua ataupun negara. Lebih lanjut dibahas oleh
The Invasive Sepscies Advisory Committee (ISAC) yang kemudian memberi
penegasan bahwa gangguan yang dihadapi suatu ekosistem diakibatkan oleh
masuknya Species ini dapat menimbulkan kerusakan lingkungan dan juga
gangguan kesehatan manusia serta kerugian ekonomi, (Sunaryo, Erlin dan Eka,
2010).



Tumbuhan asing invasif yang berada dalam suatu ekosistem dapat
merusak dan mengggantikan struktur dan komposisi vegetasi alaminya sehingga
dapat menimbulkan ancaman bagi keanekaragaman hayati di ekosistem alaminya.
Keberadaan tumbuhan invasif sendiri selain dapat mengancam spesies lokal juga
dapat berdampak pada hewan disekitar ekosistem.

2.2 Ciri-ciri tumbuhan invasif
Ciri utama Tumbuhan asing invasif diantaranya meliputi kemampuan
yang dimiliki tumbuhan ini untuk tumbuh kemudian bereproduksi secara
cepat, beberapa mampu bereproduksi dengan cara vegetatif selanjutnya
menyebar secara luas, memiliki toleran yang tinggi terhadap bermacam-
macam kondisi lingkungan yang salah satunya disebabkan oleh ulah manusia
(Sarah dan Krisma. 2018).
Widjaja et al. (2014) mengatakan bahwa yang termasuk ciri-ciri
tumbuhan invasif adalah sebagai berikut :
1. Tumbuhan yang dapat tumbuh dan bereproduksi dengan cepat
2. Kemampuan menyebar dan berkembang dengan baik
3. Toleransi lingkungan tinggi
4

Memiliki kemampuan untuk hidup dengan tanah miskin hara

2.3 Jenis-Jenis Tumbuhan Invasif
Jenis tumbuhan asing invasif atau sering dikenal dengan Jenis Asing
Invasif (JAI), biasanya diartikan sebagai jenis spesies yang memiliki pola
penyebarannya di luar dari tempat penyebaran alaminya, yang akibatnya yang
sering ditimbulkan adalah terganggunya dan terancamnya keanekaragaman

spesies local. Jenis tumbuhan asing invasif antara lain :

2.3.1 Verbenaceae

Verbenaceae merupakan salah satu suku anggota tumbuhan berbunga
terdiri dari 35 genus dan 1.200 spesies. Lantana camara dengan nama lokal
tembelekan atau bunga tahi ayam, dengan karakteristik yaitu tumbuh di area
yang mendapat penyinaran matahari langsung. Tumbuhan ini berasal dari

Amerika, termasuk kedalam tumbuhan invasif disebabkan oleh kemampuan


https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan_berbunga

Lantana camara yang dapat tumbuh berkembang dengan baik pada daerah
dengan tanah miskin hara, bereproduksi dengan cepat, biji tersebar dengan
cara antara lain yaitu bisa sebarkan oleh burung. Lantana camara dapat
membentuk semak tebal membentuk koloni sehingga pada akhirnya dapat
mengubah jenis, penyebaran, spesies asli.

Gambar 1. Lantana camara L. — sumber: Arifin (2016)

2.3.2 Asteraceae

Menurut Cronguist (1981) mengatakan bahwa famili Asteraceae terdiri
dari 1.620 marga yang meliputi 23.000 jenis yang termasuk ke dalam takson
tumbuhan dengan tingkat keanekaragaman jenis cukup tinggi. Manfaat yang
yang dimiliki famili asteraceae sangat banyak, beberapa dari tumbuhan
invasif yaitu Mikania micrantha. Mikania micrantha atau Sembung rambat
sering dijumpai di tempat terbuka, tumbuhan perambat pada pohon kecil dan
semak-semak, yang pada akhirnya membentuk semak yang tebal, mampu
bertahan hidup di tempat yang memiliki cukup dan kurang cahaya, termasuk
ke dalam spesies dengan sifat toleran. Biji dapat disebarkan oleh bantuan
angin sehingga pada akhirnya mudah tersebar dan mendominasi habitat hal

inilah yang membuatnya termasuk kategori tumbuhan asing invasif di dunia.
s SR . Y -

Gambar 2. Mikania micrantha Kunth— Sumber : Arifin (2016)



2.3.3 Melastomataceae

Melastomataceae merupakan keluarga dari tanaman berbunga, terdapat
3000 diantaranya Neotropis, sekitar 166 genus dan 4.500 spesies
yang. Distribusinya salah satu wilayah dengan kondisi lingkungan yang
berbeda yaitu wilayah Amerika Selatan dan Andes di utara, serta wilayah
pegunungan tengah daerah selatan Brasil (Santoso, 2012). Melastoma
malabathricum merupakan salah satu tumbuhan melastomaceae yang masuk
dalam kategori invasif karna memiliki kemampuan untuk tumbuh dan
berkembang di berbagai tempat, bisa ternaungi cahaya matahari ataupun
tempat terbuka.

Gambar 3. Melastoma malabathricum L.— Sumber: Arifin (2016)

2.3.4 Poaceae

Familia dengan sekitar 500 genus serta 3.000 spesies. Poaceae
termasuk salah satu famili dari anggota tumbuhan angiospermae. Organisme
yang mampu hidup serta berkembang di seluruh dunia atau di sebut sebagai
kosmopolit. Poaceae memiliki biji ringan sehingga mudah terbawa angin
yang menyebabkannya menyebar dengan cepat ke berbagai tempat. Sistem
perakaran rizome (dalam tanah) dan stolon (di atas tanah) menyebabkan
kemampuan bertahan yang sangat baik yang kemudian dapat menjangkau
kawasan yang jauh (riza, dharmono dan muchyar. 2015). Imperata cylindrica
merupakan salah satu contoh tumbuhan poaceae dan termasuk kedalam

golongan tumbuhan invasif.



Gambar 4. Imperata cylindrica Var. Condensata (Steud) Hack.— Sumber :
Wikipedia

2.4 Penyebaran Tumbuhan Invasif

Penyebaran tumbuhan dalam suatu populasi bisa bermacam-macam, pada
umumnya bisa dilihat dari pola penyebaran secara merata, dimana apabila ada
terjadi persaingan yang kuat antara individu dalam suatu populasi, penyebaran
secara acak yang biasanya terjadi apabila faktor lingkungan yang berbeda-beda,
penyebaran secara berkelompok yang disebabkan oleh respon yang baik suatu
organisme dalam menyikapi perubahan keadaan (Dwi, dkk. 2016).

Permenhut No. 94 Tahun 2016 mengatakan bahwa tumbuhan dari jenis
invasif memiliki kemampuan untuk menyebar yang sangat tinggi karena
bereproduksi dengan sangat cepat, bisa berkompetisi untuk dapat cahaya, air serta
unsur hara dengan tumbuhan asli dan bisa beradaptasi sangat baik dalam keadaan
lingkungan ekstrim (Agus, Melya Dan Trio, 2020). Umumnya tumbuhan invasif
memiliki pola sebaran mengelompok, Soegianto (1994) yang mengatakan
sebenarnya pola penyebaran yang ada pada organisme di suatu lingkungan sangat
jarang ditemukan dalam pola penyebaran yang seragam atau teratur, pada
dasarnya memiliki pola penyebaran secara mengelompok.

Masuk, menyebar dan kegunaan dari berbagai tumbuhan asing yang baik
di sengaja maupun tidak, yang ditujukan sebagai kepentingan ekonomi ataupun
tidak, merupakan muasal dari perkembangan spesies asing berada pada suatu
Negara. Soekisman (2016) mengatakaan bahwa tunbuhan asing ada skill untuk
dapat menguasai semua ekosistem asli yang menyebabkan ekosistem asli menjadi

berkurang hingga pada akhirnya punah. Tumbuhan invasif dikatakan menjadi



flora yang dapat hidup, tumbuh dan berkembang di luar habitat aslinya, dengan
kemampuan menguasai suatu vegetasi atau tempat yang baru karena didukung
oleh faktor-faktor lingkungan dan tidak mempunyai musuh yang akan memiliki
dampak buruk bagi tumbuhan lokal, baik secara ekologi ataupun ekonomi.
Perpindahan berbagai jenis tumbuhan asing invasif dari habitat aslinya
disebabkan antara lain oleh adanya transportasi global, proses perdagangan
bebas dan meningkatnya aktivitas wisata. Spesies tumbuhan asing invasif yang
paling sering mengancam dalam ekologi pada suatu habitat merupakan spesies
yang tidak punya musuh di alam, dengan alat perkembanganbiakan secara
generatif atau vegetatif dapat menyebabkan proses penyebaran mudah, dapat
dengan cepat membentuk suatu naungan, umumnya memiliki habitus liana,

semak, herba, dan pohon.

2.5 Keterkaitan Tumbuhan Invasif Dalam Al-Qur’an

Al-qur’an telah menjelaskan segala sesuatu tentang tumbuhan yang di
anugrahkan kepada manusia di muka bumi ini. Tumbuhan yang diciptakan tuhan
sangat bermacam-macam untuk umat manusia, sebagaimana dijelaskan dalam al-

qur’an dinyatakan dalam ayat berikut :
oy G236 20 LEIT G Ul SEL 62 28T Bl 10 (oo NT ST Jas sl
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Artinta : Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan

yang bermacam-macam (Q.S Thaha : 53).



Ayat tersebut menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang dapat dilihat,
diketahui, dirasakan, dan dipikirkan oleh manusia. Bumi diciptakan seakan-akan
terhampar, sehingga mudah untuk dijadikan tempat tinggal, dan ditumbuhkan
bermacam-macam jenis tumbuhan yang dapat berpindah mengikuti proses alam,
dan tumbuhan yang dapat bermanfaat bagi seluruh umat manusia baik untuk
kebutuhan maupun sebagai ilmu pengetahuan. Al-qur’an juga menjelaskan
diantara luasnya kekuasaan Allah menciptakan gunung-gunung yang kokoh
sehingga dapat menunjang kehidupan di sekitarnya, seperti yang disebutkan
dalam ayat Al-qur’an surah Al-Hijr ayat 19:
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Artinya : Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran
(Q.S Al-Hijr : 19).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah juga menciptakan gunung yang kuat
dan ditumbuhkan berbagai jenis tumbuhan yang telah ditakdirkan untuk diketahui
dan dibutuhkan oleh umat manusia dengan terukur dan teratur sesuai fungsinya.
Allah yang menciptakan sekaligus memberi rizki yang berlimpah untuk diberikan

kepada umatnya.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian lapangan ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2020
sampai dengan bulan Maret 2021 pada Kawasan Gunung Sibuatan Desa
Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.

3.2 Letak Geografis

Letak Geografis pada Kecamatan Merek berada pada atas permukaan laut :
9201.620 Meter dengan temperatur antara 22°C-29°C dengan luas wilayah 125,51
Km2. Kecamatan ini sendiri berada pada sebelah utara berbatasan dengan
Kecamatan Tigapanah disebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Karo,
sebelah barat dengan Kecamatan Juhar, dan sebelah timur yang berbatasan
dengan Kabupaten Simalungun (BPS, 2014).

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari kamera, buku dan alat
tulis, buku identifikasi tumbuhan, tali plastik, kantong plastik, gunting, selotip,
lebel gantung, peta kawasan, tally sheet, pisau/ parang, GPS, Thermo-
hygrometer, Soil-tester, Thermometer tanah. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah koran, alkohol 70% dan tumbuhan invasif dengan habitus
herba, semak, perdu, liana dan pohon yang ditemukan pada Kawasan Gunung

Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan
penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
berdsarkan data yang diperoleh agar dapat ditarik menjadi kesimpulan (Sugiyono,
2017).
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3.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei untuk
menentukan lokasi peletakan transek, menggunakan plot garis berpetak, yaitu
penggabungan dari metode petak ganda dan metode jalur, dengan teknik
purposive sampling (peletakan plot sesuai dengan keinginan peneliti, dimana
dianggap terdapat tumbuhan invasif ) (Nursanti dan Ade, 2018).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode petak ganda atau
garis berpetak yang diletakkan secara teratur dan tersusun dengan menggunakan
jarak antar plot sebesar 10 meter pada jalur transek untuk pengambilan sampling.
Plot untuk tingkatan vegetasi tumbuhan Plot yang digunakan terbagi menjadi 3
yang berukuran 10x10 meter digunakan pada tingkatan berhabitus pohon, plot
berukuran 5x5 meter untuk tingkatan pancang dan plot yang berukuran 2x2 meter
tingkatan untuk vegetasi bawah (Maifairus, 2016). Penentuan titik penelitian
dilakukan sesuai dengan keadaan tanah, ketinggian dan topografinya, jumlah plot
total yang digunakan sebanyak 10 plot dalam 300 m jalur penelitian, Penentuan
titik awal pengamatan penelitian adalah pada daerah pinggiran hutan atau kaki
gunung, untuk jarak antar plot dengan menggunakan metode garis berpetak
adalah dengan cara melompati satu petak atau lebih dalam garis pengamatan
yang dibuat (Nasir, 2011).

— 10M «——

v

2m

5m

10m

v

Gambar 5. Metode garis berpetak



3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1 Tahap Pelaksanaan

a.

Dibuat plot jalur pengambilan sampel dengan dengan ukuran 10 m x 10
m untuk vegetasi fase pohon, 5 m x 5 m untuk vegetasi fase sapling,
dan 2 m x 2 m untuk vegetasi bawah.

Diambil seluruh tumbuhan yang terdapat dalam plot pengamatan.
Dilakukan pencatatan jenis tumbuhan yang ditemukan.

Dilakukan pengambilan gambar setiap tumbuhan yang ditemukan.
Dilakukan pengukuran data ekologi berupa ketinggian menggunakan
GPS, Thermo-hygrometer untuk pengukuran suhu dan kelembapan
udara, Soil-tester sebagai alat untuk mengukur pH dan kelembapan
tanah, dan Thermometer tanah untuk mengukur suhu tanah

Dicatat setiap data yang ditemukan selama proses penelitian.

Dibuat herbarium dilakukan terhadap semua spesies tumbuhan yang

ditemukan.

3.7.2 Tahap ldentifikasi

Tahap identifikasi tumbuhan dilakukan berdasarkan ciri morfologi

dan manfaatnya menggunakan buku paduan lapangan tentang 75

important invasive plant species in Indonesia (2016) dan A Guide Book Of

Invasif Alien Plant Species In Indonesia (2015). Proses identifikasi
dilakukan di laboratorium Herbarium MEDANENSE Universitas
Sumatera Utara (USU).

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Komposisi Tumbuhan Invasif

Komposisi tumbuhan dapat di analisis berdasarkan spesies, genus, dan

famili, jumlah dari setiap individu serta menentukan famili yang dominan dan co-

dominan, dapat ditentukan melalui persamaan berikut :

F Suatu jenis
x 100 9q,

L F seluruh jeniz

Komposisi dari suatu famili yang masuk kedalam famili dominan dan co-dominan

suatu famili dikatakan dominan apabila memiliki nilai dengan persentase >20%



kemudian jika famili dikatakan co-dominan yaitu bila memiliki nilai diantara 10 —
20% (Johnston and Gilman, 1995).

3.8.2 Struktur Tumbuhan Invasif

Perhitungan struktur menggunakan analisis komposisi vegetasi dilakukan
dengan penghitungan Indeks Nilai Penting (INP). Indriyanto (2018) mengatakan
bahwa INP termasuk variabel penting yang digunakan untuk mengetahui
dominansi suatu spesies organisme yang berada dalam komunitas.

3.8.2.1 Kerapatan suatu jenis (K)

K = Tindividu suatu jenis

luzas petak contch

3.8.2.2 Kerapatan Relative Suatu Jenis (KR)

K zuatu jenis
KR = .
YK Seluruh Jenis

x 100094

3.8.2.3 Frekuensi Suatu Jenis (F)

F= ¥ sub petak ditemukan suatu jenis

¥ zeluruh sub perak

3.8.2.4 Frekuensi Relative Suatu Jenis

F Suatu jenis

FR = x 100 %4

EF seluruh jeniz

3.8.2.5 Dominan (D)

D= Luae bidang dasar suatu jenis

luas plot

3.8.2.6 Dominansi Relatif

D _ Dominansl suatu spesiss

= 100%

Total dominansi seluruh spesies

3.8.2.7 Indeks Nilai Penting (INP)
INP = KR + FR + DR
Menurut Fakhrul (2007) menyatakan bahwa INP dikategorikan sebagai
berikut :
a. INP > 42,66 masuk kategorikan tinggi,
b. INP 21,96 — 42,66 dikatakan kategorikan sedang, dan
c. INP < 21,96 dikatakan kategori yang rendah.



3.8.2.8 Penentuan Keanekaragaman Tumbuhan Invasif
Untuk menghitung keanekaragaman jenis digunakan rumus shanon-wiener
sebagai berikut (Magurran, A. 2004) :

H=YPilnPi

Dimana :
H = Indeks keanekaragaman sonnon winner
Pi= Indeks masing-masing jenis (ni/N)
ni= Jumlah individu jenis ke — i
N=Jumlah total semua individu
> = Jumlah spesies individu

Komponen yang berada pada suatu lingkungan, baik dari komponen biotik
maupun dari komponen abiotik akan sangat mempengaruhi keanekaragaman dan
kelimpahan spesies. Shanon-wiener menafsirkan maknanya digunakan kategori

sebagi berikut :

a. Jika H <1 menunujukkan bahwa keanekaragaman suatu spesies rendah
b. Jika H’ 1 < H’ <3 menunjukkan keanekaragaman dari spesies pada suatu
transek tergolong melimpah sedang.
c. Jika H > 3 menunjukkan keanekaragaman spesies pada suatu transek
melimpah tinggi.
3.8.2.9 Penentuan Pola Penyebaran Tumbuhan Invasif
Penyebaran pada spesies yang berada dalam komunitas dapat diketahui
dengan persamaan Morishita. persamaan ini bertujuan untuk mengetahui pola
sebaran dari suatu spesies tumbuhan yang biasanya meliputi pola penyebaran
secara merata (uniform), acak (random), dan mengelompok (clumped) (Solfiyeni,

Chairul dan Masdalena, 2016). Adapun rumus Morishita seperti berikut :

Yxi® — Xxi

IM =
(Zxi)? — Zxi




Dimana

IM = Jumlah petak ukur

> Xi? = jumlah kuadrat dari total individu suatu spesies pada suatu
komunitas

2 Xi = Jumlah total individu suatu spesies pada suatu komunitas

Hasil dari persamaan akan menunjukkan nilai IM pada sistem pola sebaran
spesies tumbuhan yang termasuk mendominasi dalam komunitas di alam. Nilai
dan pola penyebaran spesies tersebut memenuhi persyaratan berikut :

a. Im =0, spesies tumbuhan termasuk kedalam penyebaran acak (random)

b.Im > 0, spesies tumbuhan memiliki penyebaran secara mengelompok
(clumped), dan

c.Im < 0, spesies tumbuhan yang memiliki penyebaran secara merata

(uniform).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi Tumbuhan Asing invasif

Komposisi tumbuhan merupakan jenis suatu tumbuhan yang menyusun
suatu komunitas di suatu ekosistem tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan
Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara, ditemukan 20 famili yang terdiri dari 34
spesies tumbuhan asing invasif dengan jumlah keseluruhan tumbuhan invasif
sebanyak 452 individu. Komposisi tumbuhan asing invasif dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Tumbuhan Invasif pada kawasan Gunung Sibuatan
Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.

No  ngkatan g o Famili  Jumlah Spesies  Jumlah Individu
Habitus
1 Pohon 9 13 170
2 Sapling 8 9 140
3 Vegetasi Bawah 7 12 142
Jumlah 20 34 452

Berdasarkan tabel 1 di atas jumlah famili dari tumbuhan invasif yang
terbanyak yaitu pada tingkatan habitus pohon dengan jumlah 9 famili, diikuti
dengan sampling dengan 8 famili, dan vegetasi bawah 7 famili. Proses
pengambilan sampel dibagi menjadi tiga tingkatan habitus yaitu tingkatan habitus
pohon yaitu tumbuhan dengan diameter pada batang di atas 10 cm dengan tinggi
diatas 3 m, sapling yaitu tumbuhan dengan diameter dibawah 10 cm dan tinggi
dibawah 3 meter, dan vegetasi dasar memiliki karakteristik berbatang basah
dengan tinggi dibawah 1,5 m (Maifairus, 2016).

Pada tingkatan pohon ditemukan 13 spesies dengan total individu
sebanyak 170, pada tingkat sapling ditemukan 9 spesies dengan jumlah total
adalah 140 individu tumbuhan invasif, ditemukan 12 spesies dan jumlah total
individu sebanyak 142. Dari ketiga tingkatan habitus yang paling banyak
ditemukan jumlah individunya yaitu pada habitus pohon dan vegetasi dasar,

sedangkan pada tingkatan habitus sapling lebih rendah dari tingkatan vegetasi
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bawah, terdapat perbedaan jumlah individu pada setiap tingkatan karena memiliki
variasi karakteristik tumbuhan. Adanya variasi yang terjadi disebabkan oleh
keberhasilannya menjadi individu baru yang dipengaruhi oleh fertilitas dan
fekunditas yang berbeda setiap jenis sehingga terdapat perbedaan komposisi dan
struktur masing-masing jenis (Wawan, dkk, 2011).

Menurut Maifairus (2016) menyatakan bahwa tumbuhan tingkat pohon
termasuk tumbuhan yang memiliki jangka waktu yang cukup lama untuk dapat
tumbuh serta berkembang hingga pada akhirnya berhasil menjadi kelompok
sedangkan vegetasi bawah memiliki kemampuan berkembang dengan cepat dan
membentuk kelompok yang dapat menutupi lantai hutan. Pada tabel 2 disertakan
data lengkap uraian komposisi tumbuhan invasif yang berada pada pada kawasan
Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera
Utara :

Tabel 2. Komposisi Spesies Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung

Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

No Famili Nama Spesies Jur.nl.ah Asal
Individu

1  Asteraceae Austroeupatorium inulifolium 100 Amerika
(Kunth) R.M.King & H.Rob.

2 Breynia retusa (Dennst.) Alston 7 Asia

3 Bidens pilosa L. 7 Amerika selatan

4 Crassocephalum crepidioides 22 Afrika tropis
(Benth.) S.Moore

5 Acmella paniculata (Wall. ex 16 Amerika
DC.) R.K.Jansen

6 Ageratum conyzoides L. 37 Amerika

7 Gynura procumbens Merr. 4 Semenanjung

Asia
8 Blechnaceae Blechnum orientale L. 3 Semenanjung
Asia

9 Celtis jamaicensis Planch. 3 Jamaika

10 Cannabaceae  Trema orientale (L.) Blume 2 Tropis, Subtropis

11 Euphorbiaceae Homalanthus caloneurus Airy 36 Brunei
Shaw

12 Mallotus mollissimus (Geiseler) 56 Malaysia
Airy Shaw

13 Macaranga tanarius (L.) 12 Asia Pasifik



Mull.Arg.

14 Glochidion zeylanicum (Gaertn.) 5 India
A.Juss.

15 Gleicheniaceae Gleichenia linearis (Burm.f.) 2 Inggris
C.B.Clarke

16 Lamiaceae Clerodendrum villosum Blume 2 Singapura

17 Lhytraceae Cuphea carthagenensis (Jacq.) 6 Mexico
J.F.Macbr.

18 Malvaceae Grewia laevigata Vahl 5 New guinea

19 Meliaceae Toona sinensis (Juss.) M.Roem. 1 India

20 Moraceae Ficus padana Burm.f. 3 India

21 Phytaloccaceae Phytolacca icosandra L. 10 Mexico

22 Poaceae Axonopus compressus (Sw.) 12 Amerika
P.Beauv.

23 Oplismenus hirtellus (L.) 11 Tropis, Subtropis
P.Beauv.

24  Polygalaceae Polygala paniculata L. 11 Amerika

25 Rosaceae Rubus moluccanus L. 29 Asia

26 Rubus rosifolius Sm. 12 Asia tropis

27 Rubiaceae Coffea arabica L. 10 Ethiopia, Kenya,

Sudan

28 Rutaceae Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) 4 India
T.G.Hartley

29 Solanaceae Solanum betaceum Cav. 1 Amerika

30 Solanum nigrum L. 3 Africa tropis

31 Staphylaeceae  Turpinia simplicifolia Merr. 12 China

32 Urticaceae Oreocnide obovata (C.H.Wright) 2 China
Merr.

33 Debregeasia longifolia (Burm.f.) 2 China
Wedd.

34 Vitaceae Causonis japonica (Thunb.) Raf. 4 Jepang

Jumlah 452

Dari Tabel 2 dapat dilihat, ditemukan 20 famili tumbuhan invasif, dengan
34 spesies dan jumlah individu 452. Famili dengan spesies terbanyak yaitu famili
Asteraceae dengan jumlah 7 spesies diantaranya Austroeupatorium inulifolium
(Kunth) R.M.King & H.Rob, Breynia retusa (Dennst.) Alston, Bidens pilosa L.,
Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore, Acmella paniculata (Wall. ex

DC.) R.K.Jansen, Ageratum conyzoides, dan Gynura procumbens Merr.



Asteraceae termasuk kedalam tumbuhan yang berhabitus herba, perdu dan
tumbuhan bawah sehingga memiliki keanekaragaman yang tinggi. Bisht &
Purohit (2010) mengatakan bahwa tumbuhan dari famili Asteraceae sendir dapati
menguasai vegetasi flora di bumi ini dengan jumlah anggota mencapai lebih dari
24.000 sampai 30.000 spesies dan 1600 hingga 1700 genus yang sudah tersebar
hingga ke seluruh dunia serta meninggali kawasan mencapai di semua wilayah.

Euphorbiaceae menjadi famili urutan kedua setelah Asteraceae dengan
jumlah 4 spesies yaitu Homalanthus caloneurus Airy Shaw, Mallotus mollissimus
(Geiseler) Airy Shaw, Macaranga tanarius (L.) Mull.Arg., dan Glochidion
zeylanicum (Gaertn.) A.Juss.. Keberadaan famili Euphorbiaceae sendiri dianggap
penting bagi penyeimbang dalam ekosistem, karena tumbuhan ini dapat toleran
terhadap kondisi lingkungan terutama di daerah yang memiliki lahan yang kering
dan terbuka (Polosakan dan Ahmad, 2012).

Jumlah famili yang memiliki spesies paling sedikit yaitu dari famili
Blechnaceae, Gleicheniaceae, Lamiaceae, Lhytraceae, Malvaceae, Meliaceae,
Moraceae, Phytaloccaceae, Rubiaceae, Rutaceae, Staphylaeceae, dan Vitaceae
dengan jumlah masing-masing famili adalah 1 spesies. Nopa dan Reni (2019)
menyatakan bahwa sedikitnya jumlah famili yang ditemukan memungkinkan
tidak terpenuhinya kebutuhan suatu famili untuk menyebar.

Spesies Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M.King & H.Rob.
dengan jumlah individu paling banyak yang ditemukan yaitu sebanyak 100
individu tumbuhan invasif, spesies ini tumbuh secara berkelompok, Fredian dan
Sri (2011) mengatakan bahwa spesies ini merupakan tumbuhan yang menjadi
salah satu tumbuhan yang menjadi penyusun dari vegetasi penutup lantai hutan.

Jumlah individu terkecil yaitu Toona sinensis (Juss.) M.Roem. dan
Solanum betaceum Cav. spesies ini ditemukan dengan jumlah total individu 1.
Sedikitnya individu yang ditemukan memungkinkan kebutuhan dari individu itu
sendiri tidak sesuai atau tidak tecukupi pada suatu komunitas. Kondisi yang
berada pada setiap kawasan tanah yang berada pada kawasan berbeda dan tingkat
yang dibutuhkan suatu tanaman tersebut juga berbeda sehingga terdapat spesies

tumbuhan invasif yang sedikit (Nopa dan Reni, 2019).



Toona sinensis (Juss.) M.Roem atau surian memiliki potensi sebagai salah
satu tanaman yang dapat merehabilitasi suatu lahan yang telah terdegradasi
(Sofyan & Islam, 2006). Tumbuhan tingkat tinggi yang berada di Indonesia,
masuk ke dalam famili Meliaceae. Surian sendiri merupakan tanaman multifungsi,
yang mana masyarakat secara umum menggunakan tumbuhan ini untuk berbagai
keperluan. Kayunya menjadi bahan yang paling dicari dalam bidang bangunan,
akarnya bisa digunakan untuk obat dalam pengobatan pada penyakit disentri, diare
kronis, dan penyakit usus lainnya, sedangkan pucuk daun pada tanaman surian
dapat digunakan dalam mengatasi pembengkakan pada ginjal (Yuhernita &
Juniarti, 2009).

Tumbuhan asli yang masih ditemukan pada kawasan gunung sibuatan
antara lain yaitu Castanopsis acuminatasimma (Blume) A.D.C dari famili
Fagaceae, Cinnamomum burmanii Ness & Th.Ness dari famili Lauraceae, Ficus
sp berasal dari famili Moraceae, Rubus sumatranus L. dari famili Rosaceae, dan
Acronychia trifoliata Zoll dari famili Rutaceae. Tumbuhan asli ini sendiri
dikelompokkan kedalam tumbuhan yang penyebarannya masih berasal dari
wilayah Indonesia sehingga pada kawasan gunung sibuatan masih ditemukan

tumbuhan asli Indonesia.

4.1.1 Famili dominan dan co-dominan

Famili dapat dikatakan dominan apabila memiliki persentase nilai >20%
selanjutnya suatu famili dikatakan co-dominan apabila memiliki nilai persentase
10 — 20% (Johnston and Gilman, 1995). Famili yang dinyatakan dominan dan co-
dominan diperoleh dari hasil perhitungan jumlah individu suatu famili dengan
jumlah total individu seluruh famili. Persentase famili dari tumbuhan asing invasif
dapat dilihat pada Tabel 3. Berikut tabel persentasi komposisi Famili Dominan

dan Co-Dominan Tumbuhan Asing Invasif.



Tabel 3. Famili Dominan dan Co-Dominan Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

No Family Persentase Family %
1  Asteraceae 42.70
2 Blechnaceae 0.66
3  Cannabaceae 1.11
4 Euphorbiaceae 24.12
5 Gleicheniaceae 0.44
6 Lamiaceae 0.44
7 Lhytraceae 1.33
8 Malvaceae 1.11
9 Meliaceae 0.22
10 Moraceae 0.66
11 Phytaloccaceae 2.21
12 Poaceae 5.09
13 Polygalaceae 2.43
14 Rosaceae 9.07
15 Rubiaceae 2.21
16 Rutaceae 0.88
17 Solanaceae 0.88
18 Staphylaeceae 2.65
19 Urticaceae 0.88

20 Vitaceae 0.88

Pada tabel 3 Terdapat beberapa famili diantaranya termasuk kategori
dominan dan co-dominan. Yang termasuk kedalam famili yang dominan yaitu
famili Asteraceae dan Euphorbiaceae, dengan masing-masing nilai persentase
untuk famili Asteraceae adalah 42.70%, sedangkan persentase famili
Euphorbiaceae adalah 24.12%. Famili dapat dinyatakan dalam kategori dominan
dikarenakan apabila memiliki nilai persentase di atas >20% (Johnston and
Gilman, 1995).

Famili yang termasuk kedalam famili co-dominan adalah rosaceae dengan
nilai persentasenya 9.07%. Menurut Nurkhotimah, Agus dan Titiek (2017)
mengatakan bahwa Spesies dengan jumlah individu terbanyak setelah spesies
dominan atau disebut juga dengan co-dominan merupakan spesies yang
diperkirakan dapat menggantikan spesies yang dominan pada tahap suksesi
selanjutnya, karena memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi setelah

spesies dominan.



4.1.2 Grafik Persentasi Famili Dominan Dan Co-Dominan
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Gambar 6. Grafik Persentasi Dominan dan Co-dominan

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa famili dominan adalah
Asteraceae dan Euphorbiaceae dari seluruh famili yang ditemukan pada kawasan
Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera
Utara. famili Asteraceae yang ditemukan dalam plot pengamatan yaitu sebanyak 7
spesies dan famili Euphorbiaceae dengan total 4 spesies.

Ferdian dan Sri (2011) mengatakan bahwa famili Asteraceae merupakan
famili tumbuhan yang termasuk menjadi tumbuhan penyusun vegetasi penutup
lantai yang utama pada hutan. Asteraceae merupakan takson tumbuhan yang
termasuk memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang terbilang tinggi, baik

dari segi ciri familinya yaitu berbunga majemuk.

4.2 Struktur Tumbuhan invasif

Struktur tumbuhan invasif dapat diketahui dari indeks nilai penting dan
indeks keanekargamannya. Indeks nilai penting atau INP merupakan indeks yang
menjelaskan pentingnya suatu spesies yang berperanan dalam suatu ekosistem.
Apabila INP suatu spesies dalam vegetasi dikatakan memiliki nilai yang tinggi,
maka spesies itu di anggap menjadi mempengaruh dalam kestabilan suatu
ekosistem. Indeks keanekargaman merupakan indeks yang ditujukan untuk
melihat bagaimana keanekaragaman tumbuhan dalam suatu vegetasi (Meifairus,
2016).



4.2.1

Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting merupakan salah satu indeks yang digunakan untuk

melihat dominansi tumbuhan berdasarkan data yang didapatkan. Dendang dan

Handayani (2015) mengatakan bahwa indeks nilai penting (INP) suatu spesies

menunjukkan bahwa keberadaan dari suatu spesies semakin berpeluang ataupun

mapan sehingga dapat mempertahankan kelestariannya.

Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung

Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

No Famili Nama spesies KR FR DR INP
(%) (%) (%)

1  Cannabaceae Celtis jamaicensis 1.76 5.36 8 15.13
Planch.

2 Trema orientale (L.) 1.18 1.79 3.95 6.92
Blume

3 Euphorbiaceae Homalanthus caloneurus  21.18 10.71 6.4 38.29
Airy Shaw

4 Mallotus mollissimus 32.94 14.29 3.67 50.9
(Geiseler) Airy Shaw

5 Macaranga tanarius (L.) 7.06 12,5 7.16 26.72
Mull. Arg.

6 Glochidion zeylanicum 2.94 7.14 8.47 18.56
(Gaertn.) A.Juss.

7  Malvaceae Grewia laevigata Vahl 2.94 5.36 9.04 17.34

8 Miliaceae Toona sinensis (Juss.) 0.59 1.79 14.97 17.35
M.Roem.

9 Moraceae Ficus padana Burm.f. 1.76 1.79 4.71 8.26

10 Rosaceae Rubus moluccanus L. 17.06 16.07 11.96 45.09

11 Rutaceae Melicope lunu-ankenda 2.35 5.36 6.59 14.3
(Gaertn.) T.G.Hartley

12 Staphylaeceae  Turpinia simplicifolia 7.06 14.29 7.53 28.88
Merr.

13  Urticaceae Oreocnide obovata 1.18 3.57 7.53 12.28
(C.H.Wright) Merr.

14  Asteraceae Austroeupatorium 49.26 24.00 19.11 92.37
inulifolium (Kunth)
R.M.King & H.Rob.

15 Breynia retusa (Dennst.) 3.45 20 3.82 27.27
Alston

16  Glicenaceae Gleichenia linearis 0.99 8 7.65 16.63

(Burm.f.) C.B.Clarke
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Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa tumbuhan yang memiliki

sifat yang mendominan yaitu tumbuhan dengan indeks nilai penting yang cukup

tinggi jika dibandingkan dengan tumbuhan lain. Terdapat 20 famili dengan 34

spesies, dapat dilihat bahwa terdapat spesies yang memiliki INP tertinggi yaitu

pada tumbuhan Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M.King & H.Rob.

dengan nilai INP tertinggi yaitu 92.37 %, diikuti dengan tumbuhan Rubus

rosifolius Sm. 74.40 %, kemudian spesies Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv.

dengan nilai 59.02%, selanjutnya Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy Shaw

dengan nilai sebesar 50.90%



Tumbuhan dengan indeks nilai penting yang tinggi termasuk kedalam
tumbuhan yang dapat mendominasi suatu vegetasi. Hal berikut sesuai dengan teori
bahwa semakin besarnya nilai INP serta kerapatan dari suatu individu yang tinggi
menunjukkan bahwa kemampuan spesies itu untuk bisa menyesuaiakan dengan
habitat untuk adaptasi, menguasai dan memiliki tingkat lebih tinggi untuk
bertahan jika dibandingkan spesies lain (Nurkhotimah, Agus dan Titiek, 2017).

Tumbuhan yang memeliki indeks nilai penting terendah yaitu pada spesies
Trema orientale (L.) Blume dengan nilai 6.92, nilai INP tersebut berada dalam
kategori nilai INP < 21,96. Menurut Fakhrul (2007) kategorisasi INP yaitu jika
INP > 42,66 dikategorikan tinggi, INP 21,96 — 42,66 dikategorikan sedang, INP<
21,96 dikategorikan rendah.

Tumbuhan asing invasif memiliki kemampuan untuk berkompetisi dengan
sangat baik jika disandingkan dengan tumbuhan asli. Kemampuan tersebut
menunjukkan jika tumbuhan yang bersifat invasif telah masuk kemudian pada
akhirnya dapat menginvasi secara besar-besaran kedalam vegetasi hutan maka
akibatnya suatu kawasan hutan yang ditempati tersebut maka tumbuhan invasif
tersebut akan segera menjadi penguasa ekosistem Tumbuhan asing invasif
memiliki sifat pertumbuhan yang tergolon cepat dibandingkan tumbuhan lain
sehingga menjadikan tumbuhan ini dengan cepat dapat membentuk suatu
naungan. Tjitrosoedirdjo et al. (2016) menyatakan bahwa tumbuhan asing invasif
pada dasarnya memiliki beberapa ciri khas dimana dapat tumbuhan ini dapat
tumbuh, berkembang dan bereproduksi dengan cepat, memiliki kemampuan
menyebar tinggi, dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan dengan baik serta
memiliki kemampuan untuk hidup dengan jenis makanan yang beragam.

Anonim (2002) menyatakan bahwa Pengaruh adanya jenis asing invasif
yang berada dalam suatu ekosistem sangat berpengaruh besar, sifatnya yang dapat
membahayakan serta umumnya dapat berjalan secara terus menerus. Dalam
jangka panjang Jenis tumbuhan itu dapat menimbulkan kerusakan tumbuhan asli
dalam ekosistem hingga skala besar, sehingga menyebabkan terjadinya penurunan
fungsi lahan yang menyebabkan hilangnya habitat. Kemampuan yang dimiliki
tumbuhan asing invasif ini sendiri menjadi ciri khas khusus dari spesies tumbuhan

invasif, yang dimana menyebabkan terjadinya proses berkembang biak dengan



cepat dan dapat mendominasi suatu kawasan ekosistem dan menutupi relung
tumbuhan-tumbuhan lainnya, dimana tumbuhan invasif pada suatu kawasan yang
relatif cukup luas dapat dengan mudah tumbuh dan kemudian berkembang
menjadi spesies yang menguasai lingkungan dan terjadilah perubahan struktur

tumbuhan.

4.2.2 Indeks keanekaragaman

Indeks keanekargaman merupakan salah satu indeks yang dapat digunakan
untuk menunjukkan suatu struktur dan kestabilan dari suatu ekosistem, hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan kategori yang sudah ditetapkan. Astirin (2000)
menyatakan bahwa keanekaragaman suatu jenis merupakan ciri yang khas pada
tingkatan komunitas makhluk hidup yang diperlihatkan melalui struktur dalam
suatu komunitas. Komunitas dapat dikatakan memiliki keanekaragaman spesies
tinggi jika terdapat sejumlah spesies dengan sejumlah individu pada masing-
masing tergolong merata. Berikut keanekargaman tumbuhan asing invasif pada
kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo
Sumatera Utara, data dari perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.

No Tingkatan Habitus H'
1 Pohon 1.94
2  Sapling 1.11
3  Vegetasi Bawah 2.22

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa indeks keanekaragaman tumbuhan pada
kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo
Sumatera Utara memiliki kategori keanekagaman sedang. Pada tingkatan habitus
pohon, sapling maupun vegetasi dasar dengan nilai H> 1.94, 1.11 dan 2.22.
Kategori tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan invasif
melimpah sedang, hal tersebut sesuai dengan peryataan yang di ambil dari
Magurran, A. (2004) yang menyatakan bahwa jika H < 1 menunujukkan

keanekaragaman spesies rendah, Jika H 1 < 3 menunjukkan keanekaragaman



spesies pada suatu transek melimpah sedang, Jika H > 3 menunjukkan
keanekaragaman spesies pada suatu transek melimpah tinggi.

Tingginya nilai H’, maka komunitas yang berada pada vegetasi hutan
tersebut menjadi semakin tinggi tingkatan kestabilannya. Komunitas yang
memiliki nilai lebih rendah dari 1 (H’ < 1) maka dikatakan komunitas tersebut
tidak cukup stabil, jika nilai H” berada antara 1-2 masih dapat dikatakan bahwa
komunitas tersebut masih tergolong stabil, dan jika nilai berada di atas angka 2
atau H’ > 2 bisa dikatakan bahwa komunitasnya masuk kedalam kategori yang
sangat stabil (Maifairus, 2016). Hal tersebut menjelaskan bahwa hasil
keanekaragaman tumbuhan asing invasif tumbuhan pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

tergolong masuk kedalam kategori komunitas yang stabil.

4.2.3 Pola Penyebaran Tumbuhan Invasif

Dasarnya pola penyebaran merupakan susunan dari pesebaran suatu
tumbuhan, jenis tumbuhan di alam dapat di susun menjadi tiga pola dasar, yaitu
secara acak, teratur dan mengelompok. Pola penyebaran sendiri biasanya
dipengaruhi oleh kondisi suatu lingkungan (Fera, dkk, 2018). Organisme pada
dasarnya hidup saling bergantung, saling mempengaruhi dengan lingkungan
sekitar tumbuh. Berikut merupakan penyebaran seluruh spesies tumbuhan yang
ditemukan pada Kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek
Kabupaten Karo Sumatera Utara.

Tabel 6. Indeks Pola Penyebaran Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

No Nama Spesies IM Keterangan
Tingkatan Habitus Pohon
1  Celtis jamaicensis Planch. 0.00 Acak
2  Trema orientale (L.) Blume 10.00 Mengelompok
3 Homalanthus caloneurus Airy Shaw 2.56 Mengelompok
4 Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 2.29 Mengelompok
Shaw
Macaranga tanarius (L.) Mull.Arg. 2.27 Mengelompok
6  Glochidion zeylanicum (Gaertn.) 1.00 Mengelompok
A.Juss.

7  Grewia laevigata Vahl 2.00 Mengelompok



8 Toona sinensis (Juss.) M.Roem. 0.00 Acak

9  Ficus padana Burm.f. 10.00 Mengelompok

10  Rubus moluccanus L. 1.90 Mengelompok

11  Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) 1.67 Mengelompok
T.G.Hartley

12 Turpinia simplicifolia Merr. 0.76 Merata

13  Oreocnide obovata (C.H.Wright) 0.00 Acak
Merr.

14 Austroeupatorium inulifolium 2.84 Mengelompok
(Kunth) R.M.King & H.Rob.

15 Breynia retusa (Dennst.) Alston 0.95 Merata

16  Gleichenia linearis (Burm.f.) 10.00 Mengelompok
C.B.Clarke

17  Clerodendrum villosum Blume 0.00 Acak

18 Rubus rosifolius Sm. 2.88 Mengelompok

19 Coffea arabica L. 3.56 Mengelompok

20  Solanum betaceum Cav. 0.00 Acak

21 Debregeasia longifolia (Burm.f.) 0.00 Acak
Wedd.

22 Causonis japonica (Thunb.) Raf. 1.67 Mengelompok

23 Bidens pilosa L. 2.38 Mengelompok

24 Crassocephalum crepidioides 3.03 Mengelompok
(Benth.) S.Moore

25 Acmella paniculata (Wall. ex DC.) 3.42 Mengelompok
R.K.Jansen

26  Ageratum conyzoides L. 3.48 Mengelompok

27  Gynura procumbens Merr. 1.67 Mengelompok

28  Blechnum orientale L. 3.33 Mengelompok

29 Cuphea carthagenensis 1.33 Mengelompok

30 Phytolacca icosandra L. 2.67 Mengelompok

31 Axonopus compressus (Sw.) 2.27 Mengelompok
P.Beauv.

32 Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv. 2.36 Mengelompok

33 Polygala paniculata L 3.45 Mengelompok

34 Solanum nigrum L. 3.33 Mengelompok

Berdasarkan data tabel 6 di atas di katakan bahwa hampir keseluruhan
tumbuhan invasif yang di dapatkan tersebar secara mengelompok, 6 spesies yang
tersebar secara acak yaitu Celtis jamaicensis Planch., Toona sinensis (Juss.)
M.Roem., Oreocnide obovata (C.H.Wright) Merr., Clerodendrum villosum
Blume, Solanum betaceum Cav. Debregeasia longifolia (Burm.f.) Wedd. dari

tingkatan pohon dan sapling dan 2 spesies yang tersebar secara merata yaitu,



Turpinia simplicifolia Merr. dan Breynia retusa (Dennst.) Alston sedangkan untuk
vegetasi bawah seluruh spesies yang ditemukan tersebar secara mengelompok.

Hal tersebut didasarkan pada kategori yang ditentukan oleh Morishita,
dimana jika Im = 0 spesies tumbuhan memiliki penyebaran acak (random), Im >
0 spesies tumbuhan memiliki penyebaran mengelompok (clumped), dan Im < 0,
spesies tumbuhan memiliki penyebaran merata (uniform). Tumbuhan vegetasi
dasar termasuk bisa berkembang serta beradaptasi pada area yang terbuka serta
sumber daya yang cukup sehingga mudah membentuk naungan seperti menbentuk
lantai hutan. vegetasi dasar dengan habitus semak ataupun rerumputan memilik
kemampuan dalam siklus yang mampu hidup dalam kondisi yang kurang baik
serta mampu menyerap zat hara lebih baik.

Penyebaran merupakan karakteristik yang menunjukkan kualitas yang
dapat melukiskan keberadaan dari suatu spesies (Indriyanto 2006). Pola
penyebaran tumbuhan invasif yang lebih banyak masuk kedalam kategori
mengelompok dikarenakan kemampuan tumbuhan invasif sendiri dalam
menghadapi persaingan dalam suatu kawasan hal ini sesuai dengan teori bahwa
Pola penyebaran secara mengelompok akan terjadi akibat sifat yang sama yang
ada pada habitat serta berdasarkan faktor abiotik ketika mendukung tumbuhan
invasif untuk hidup. Tumbuhan asing invasif beberapa akan memiliki kemampuan
pertahanan hidup tergolong tinggi pada daerah tempat tumbuh (Nopa dan Reni,
2019).

Pola penyebaran mengelompok yang ditunjukkan oleh sebagian besar
populasi ini menunjukkan adanya faktor lingkungan yang cukup bervariasi atau
tidak sama pada area yang ditumbuhinya. Kondisi lingkungan abiotik seperti
kelembaban udara , suhu udara, kelembaban tanah, pH tanah dan suhu tanah
memiliki nilai yang berbeda pada setiap lokasi pengamatan penelitian (Hari,
Emitria, dan Trio, 2021).

Penelitian di beberapa tempat menunjukkan perbedaan kondisi pada
lingkungan tidak cukup hanya dengan memodifikasikan kelimpahan dan
penyebaran suatu individu, namun juga mengubah kecepatan pertumbuhan.
Tumbuhan yang tersebar di alam secara tidak merata atau tidak memiliki jarak

yang sama, biasanya disebabkan oleh perbedaan kondisi pada lingkungan, sumber



daya, dan gangguan yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi naik
turunnya populasi tumbuhan (Muhammda Rizky, 2018).

4.2.4 Pengukuran Faktor Fisik

Pengukuran faktor fisik dilakukan untuk melihat faktor fisik yang saling
berhubungan untuk membentuk suatu vegetasi, data pengukuran faktor fisik
tumbuhan invasif dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Pengukuran Faktor Fisik Tumbuhan Asing Invasif pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

Suhu Udara Kelembapan Suhu Kelembapatan H Tanah
°c Udara % Tanah °C Tanah % P
20.22 79.7 19.7 67 6.35

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata suhu udara
yang berada pada pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan
Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara memiliki suhu 20.22 °C dengan
kelembapan udara 79.7%, untuk suhu tanah yang diperoleh 19.7 °C dan
kelembapan tanah 67 % serta pH tanah 6.35 °C. Indriyanto (2006) mengatakan
bahwa kawasan hutan hujan tropis memiliki suhu rata-rata yakni 25 °C dengan
kelembaban udara rata-rata sebesar 80% dalam hal ini suhu dan kelembapan udara
yang berada pada kawasan penelitian lebih rendah dikarenakan curah hujan dan
berada di daerah pegunungan.

Temperatur 18-30 °C pada tanah baik untuk daerah wilayah dengan iklim
tropis. Adapun manfaat dari temperatur pada tanah merupakan istilah untuk
menyatakan tingkatan yang berfungsi sebagai indikator aktivitas mahkluk hidup,
terdapat faktor-faktor yang dapat mengakibatkan tinggi dan rendahnya temperatur
pada tanah begitu pula dengan kelembapan tanah (Karamina, W. Fikrinda dan A, T
Murti, 2017). Hardjowigeno (2007) mengatakan bahwa pH tanah umumnya
memiliki Kisaran mulai 3.0 hingga 9.0, tetapi Indonesia sendiri umumnya negara
yang tanahnya memiliki pH yang asam dengan pH 4.0 sampai 5.5 sehingga tanah
dengan pH 6.0 sampai 6.5 bisa dikatakan cukup netral meskipun masih

cenderung asam, hal ini disebabkan oleh daerah yang iklimnya tropis dengan



curah hujan yang terkadang tinggi mempengaruhu suhu, kelembapan dan pH
tanah.

Lahan yang bersifat asam ini dikarenakan negara Indonesia merupakan
negara yang memiliki iklim tropis. Tanah yang dasarnya bertekstur basah
disebabkan oleh daerah yang beriklim tropis dengan guyuran curah hujan yang
cukup tinggi disepanjang tahun. Keadaan ini menjadi penyebab terjadinya
penurunan kation basa dan akhirnya meningkatkan keasaman tanah (Danu,
Asmaraili, Mariani. 2015).

4.2.5 Jumlah Spesies Tumbuhan Asing Invasif di Setiap Plot

jumlah komulatif

25

20 L 17 17 1

15 | — 1

10 | 8 8 8
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Gambar 7 . jumlah Spesies Tumbuhan Asing Invasif di Setiap Plot pada kawasan Gunung

Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

Berdasarkan grafik diatas tersebut dapat diketahui bagaimana keberadaan
spesies di setiap plotnya, dapat dilihat pada grafik yang menyajikan keberadaan
spesies, dimulai dari plot ke 6 mulai mengalami penurunan jumlah spesies, hal ini
sesuai dengan perkataan Sunaryo, Tahan uji dan Eka (2012) yang mengtakan
bahwa tingginya tingkatan elevasi maka keberadaan dari tumbuhan invasif akan
menjadi semakin berkurang. Berkurangnya spesies invasif tersebut jugak
didasarkan oleh keadaan faktor fisik dimana semakin tinggi ketinggian, suhu
semakin rendah sedangkan kelembapan semakin tinggi yang menyebabkan
tumbuhan invasif butuh waktu dan kesesuaian untuk beradaptasi.

Penyebaran tumbuhan asing invasif ini sendiri dipengaruhi oleh faktor
biotik dan faktor abiotik. Faktor abiotik yang menjadi pengaruh keberadaan yaitu
jenis dari tanah, pH tanah, kelembaban suatu tanah, pencahayaan, pola

penyerapan air hujan, adanya variasi suhu pada tanah, udara serta air. Kualitas



lahan menjadi salah satu faktor yang menentukan kesuksesan tumbuhan asing
dapan menginvasi ekosistem barunya (Maifairus, 2016).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kawasan Gunung
Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara,
maka diperoleh kesimpulan bahwa :
1. Struktur  tumbuhan asing invasif yang memiliki indeks nilai penting
tertinggi adalah Austroeupatorium inulifolium (Kunth) dengan nilai
92.37, Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv dengan nilai 59.02, dan
Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy Shaw dengan nilai sebesar 50.90.
Indeks keanekaragaman tumbuhan invasif memiliki keanekaragaman
tumbuhan melimpah sedang untuk tiga tingkatan yang di amati dan pola
penyebaran tumbuhan invasif sendiri lebih dominan kedalam pola
penyebaran kategori mengelompok.
2. Komposisi tumbuhan asing invasif pada kawasan Gunung Sibuatan Desa
Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara memiliki
24 famili, 34 speseies dengan jumlah total individu 452 yang terbagi
kedalam tiga tingkatan vyaitu tingkatan pohon, tingkatan sapling,
tingkatan vegetasi dasar. Spesies yang paling banyak ditemukan yaitu
Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M.King & H.Rob. dengan 100
individu, spesies yang paling sedikit yaitu Toona sinensis (Juss.)
M.Roem dan Solanum betaceum Cav dengan jumlah individu 1 pada
masing-masing spesies. Famili dominan terdiri dari famili Asterceae dan
Euphorbiaceae dengan persentase 64.12% dan 76,43%, sedangkan famili
co-dominan yang nantinya akan dianggap menguasai vegetasi yaitu

famili Poaceae dan Rosaceae dengan persentase 17.06 dan 16,20%.
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5.2 Saran

Diharapkan kepada seluruh lembaga terkait, masyarakat agar dapat
menjaga kelestarian kawasan gunung sibuatan dengan melakukan pemantauan
terhadap jenis dan penyebaran tumbuhan asing invasif yang memiliki kemampuan
menguasai suatu kawasan sehingga dapat menjadi ancaman habitat asli dari suatu
kawasan, khususnya pada kawasan Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan
Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara.
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Lampiran 1. Peta Jalur Penelitian




Lampiran 2. Pesebaran Tumbuhan Asing Invasif Dalam Plot
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Lampiran 3. Indeks keanekaragaman Tumbuhan Asing Invasif

No Famili Nama spesies H’
Tingkatan habitus pohon
1 Cannabaceae Celtis jamaicensis Planch. 0.07
2 Trema orientale (L.) Blume 0.05
3 Euphorbiaceae Homalanthus caloneurus Airy Shaw 0.33
4 Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 0.37
Shaw
5 Macaranga tanarius (L.) Mull. Arg. 0.19
5 Glochidion zeylanicum (Gaertn.) 0.10
AJuss.
7  Malvaceae Grewia laevigata Vahl 0.10
8  Miliaceae Toona sinensis (Juss.) M.Roem. 0.0
9  Moraceae Ficus padana Burm.f. 0.07
10  Rosaceae Rubus moluccanus L. 0.30
11 Rutaceae _ll\fleczal i'cHo;rizléL;nu-ankenda (Gaertn.) 0.09
12  Staphylaeceae Turpinia simplicifolia Merr. 0.19
13 Urticaceae Oreocnide obovata (C.H.Wright) Merr. 0.05
Jumlah 1.94
Tingkatan Habitus Sapling
Asteraceae éfjl\s/lt.rlgie#gpztcol_r'l.lqurg t:.nullfollum (Kunth) 0.24
2 Breynia retusa (Dennst.) Alston 0.15
3 Glicenaceae Gleichenia linearis (Burm.f.) C.B.Clarke 0.06
4 Lamiaceae Clerodendrum villosum Blume 0.06
5 Rosaceae Rubus rosifolius Sm. 0.21
6 Rubiaceae Coffea arabica L. 0.19
Solanaceae Solanum betaceum Cav. 0.04



Urticaceae Debregeasia longifolia (Burm.f.) Wedd. 0.06

9 Vitaceae Causonis japonica (Thunb.) Raf. 0.10
Jumlah 1.11
Tingkatan habitus vegetasi bawah

1  Asteraceae Bidens pilosa L. 0.15

Crassocephalum crepidioides (Benth.) 0.29

2 S.Moore

Acmella paniculata (Wall. ex DC.) 0.25

3 R.K.Jansen

4 Ageratum conyzoides L. 0.35

5 Gynura procumbens Merr. 0.10

6 Blecnaceae Blechnum orientale L. 0.08

7 Lhytraceae Cuphea carthagenensis 0.13

8 Phytaloccaceae Phytolacca icosandra L. 0.19

9 Poaceae Axonopus compressus (Sw.) P.Beauv. 0.21

10 Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv. 0.20

11 Polygalaceae Polygala paniculata L 0.20

12 Solanaceae Solanum nigrum L. 0.08

2.22

Jumlah




Lampiran 4. Pengukuran Faktor Fisik

No Suhu udara Kelembapan Suhu Kelembapatan Ph
°c Udara % Tanah °C Tanah % Tanah
1 22 74 21 75 6.4
2 21 75 20 65 6.6
3 22 74 20 60 6.6
4 21 75 21 65 6.1
5 22 75 19 60 6.5
6 17 83 19 65 6.2
7 19.7 85 19 65 5.6
8 19.3 84 19 65 6.5
9 19 85 19 85 6.4
10 19.2 87 20 65 6.6
Rata- 54 5y 79.7 19.7 67 6.35

rata




Lampiran 5. Pengukuran GPS

Plot Latitutude (N-S)  Longtitude (E-W) Ke(%r:jgpﬂ')a”
1 02954'37.0" 098°28'19.9" 1542
2 02954'36.2" 098°28'13.0" 1571
3 02954'58.7" 098°28'00.3" 1603
4 02954'53 2" 098°26'17.0" 1645
5 02954'53.5" 098%27'54.3" 1685
6 02954'52.7" 098°2732.3" 1693
7 02954'57.2" 098°26'54.7" 1727
8 02954'36.2" 098°28100.3" 1753
9 02954'36.2" 098°28100.3" 1764
10 02954'36.2" 098°28'00.3" 1787




Lampiran 6. Foto dan Nama Spesies Tumbuhan Asing Invasif

Homalanthus caloneurus Mallotus mollissimus
Airy Shaw (Geiseler) Airy Shaw

Celtis jamaicensis Rubus moluccanus L. Austroeupatorium
Planch. inulifolium (Kunth)
R.M.King & H.Rob.

Coffea arabica L. Clerodendrum villosum Breynia retusa (Dennst.)
Blume Alston



Bidens pilosa L. Crassocephalum Rubus rosifolius Sm.
crepidioides (Benth.)
S.Moore

Acmella paniculata Ageratum conyzoides L. Phytolacca icosandra L.
(Wall. ex DC.)
R.K.Jansen

Polygala paniculata L Causonis japonica Solanum betaceum Cav.



(Thunb.) Raf.

Gynura procumbens Oreocnide obovata Macaranga tanarius (L.)
Merr. (C.H.Wright) Merr. Mull.Arg.

Glochidion zeylanicum
(Gaertn.) A.Juss.

Trema orientale (L.) Debregeasia longifolia Cuphea carthagenensis
Blume (Burm.f.) Wedd. (Jacq.) J.F.Macbr.



Melicope lunu-ankenda Axonopus compressus Oplismenus hirtellus (L.)
(Gaertn.) T.G.Hartley (Sw.) P.Beauv. P.Beauv.

Toona sinensis (Juss.) Gleichenia linearis Blechnum orientale L.
M.Roem. (Burm.f.) C.B.Clarke

Ficus padana Burm.f.



Lampiran 7. Dokumentasi di Lapangan

Proses pemasangan plot penelitian

Plot pengamatan



Melakukan pengukuran factor fisik dengan soil tester dan thermometer tanah



Melakukan herbarium



Lampiran 8. Dokumentasi di laboratorium

Proses pengemasan tumbuhan sebelum ke proses oven

Proses sampel tumbuhan untuk di oven



Proses akhir mounting



Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Dari Kepala Desa Nagalingga Kecamatan
Merek Kabupaten Karo Sumatera Utara

|8

PEMERINTAH KABUPATEN KARO
KECAMATAN MEREK
DESA NAGALINGGA

SURAT KETERANGAN
Nomor : ogg/( b/ N6L/ 2021

Sehubungan dengan surat dari Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, Nomor B.181/ST.UST.V.2/TL.00/02/2021, Hal: izin
melakukan penelitian lapangan pada tanggal 01 Maret 2021, maka kepala Desa
Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo dengan ini menerangkan di bawah

ini:

Nama : IKA SITINOVIYANTI
NIM : 0704162037
Program Studi : S-1 Biologi

Benar telah melakukan penelitian di Desa Nagalingga pada tanggal 01 s/d 14
Maret 2021 guna melengkapi data pada penyusunan skripsi yang berjudul
“Analisis Struktur Dan Komposisi Tumbuhan Invasif (/nvasif Allien Species)
Pada Gunung Sibuatan Desa Nagalingga Kecamatan Merek Kabupaten Karo
Sumatera Utara”.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.




Lampiran 10. Surat Hasil Identifikasi Di Herbarium Medanense USU

HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Biotcknologi No.1 Kampus USU, Medan ~ 20155
8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu(@yahoo.com

Medan, 23 Maret 2021
No. : 5722/MEDA/2021
Lamp. Tl
Hal : Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdr/i : Tka Siti Noviyanti
NIM : 0704162037

Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke
Herbarium Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

No. Kode Famili Spesies

| Ik 14 Asteraceac Ageratum conyzoides L.

2 1k 6 Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M.King & H.Rob.
3 k9 Breynia retusa (Dennst.) Alston

4 1k 10 Bidens pilosa L.

5 Tk 11 Crassocephalum crepidioides (Benth.) S Moore
6 1k 13 Acmella paniculata (Wall. ex DC.) R.K.Jansen
7 Ik 19 Gynura procumbens Merr.

8 1k 33 Blech: Blech orientale L.

9 1k 4 C b Celnis jamaicensis Planch,

10 | k25 Trema orientale (L.) Blume

11 Ikl Euphorbiaceae Homalanthus call us Airy Shaw

12 | 1k2 Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy Shaw

13 | Tk2l Macaranga tanarius (L.) MQlLArg.

14 | 1k22 Glochidion zeylanicum (Gaertn.) A Juss.

15 | k32 Gleicheniaccac Gleichenia linearis (Burm.f.) C.B.Clarke

16 [1k8 Lamiaccac Clerodendrum villosum Blume

17 | k27 Lythraceac Cuphea carthagenensis (Jacq.) J.F Macbr.

18 | Ik24 Malvaceae Grewia laevigata Vahl

19 | Ik 31 Mcliaceae Toona sinensis (Juss.) M.Roem,

20 | 1k34 Moraceae Ficus padana Burm.f.

21 |1k15 Phytaloccaccac Phytolacca icosandra L.

22 | k29 Poaceae Axonopus compressus (Sw.) P Beauv.,

23 | Ik30 Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv.

24 | 1k16 Polygalaccac Polygala paniculata L.

25 | kS Rosaceae Rubus moluccanus 1.

26 | Ik12 Rubus rosifolius Sm.




Lanjutan

27 |1k7 Rubi Coffea arabica L.

28 | 1k28 Rutaceae Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) T.G.Hartley
29 | kI8 Solanaceae Solanum betaceum Cav.

30 | k23 Solanum nigrum L.

31 | k3 Staphylaeceae Turpinia simplicifolia Merr.

32 | k20 Urticaceae Oreocnide obovata (C.H. Wright) Merr.

33 | k26 Debregeasia longifolia (Burm.f.) Wedd.

34 [1k17 Vitaceac Causonis japonica (Thunb.) Raf.

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

asaribu, M.Sc
0032001







